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ABSTRAK 

 

Umi Maftukah. 2019 :Pembelajaran Akhlak Melalui Kitab Ta’limu Al 

Muta’allim di Pondok Pesantren Nurussalam Ambulu Jember 

   

Pembelajaran merupakan proses, cara menjadikan orang/mahluk hidup 

belajar, sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Dalam 

pembelajaran juga ada beberapa aspek penunjang keberhasilan. Di Pondok 

Pesantren Nurussaam diadakan pembelajaran akhlak melalui kitab Ta’limu al 

Muta’alim. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian ini adalah 

bagaimana perencanaan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran akhlak melalui 

kitab Ta’limu al Muta’alim di Pondok Pesantren Nurussalam Ambulu jember.  

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan prencanaan 

pembelajaran akhlak melalui kitab Ta’limu al Muta’alim di Pondok Pesantren 

Nurussalam Ambulu Jember. (2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran akhlak melalui kitab Ta’limu al Muta’alim di Pondok Pesantren 

Nurussalam Ambulu Jember. (3) untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran 

akhlak melalui kitab Ta’limu al Muta’alim di Pondok Pesantren Nurussalam 

Ambulu Jember. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dan subjek penelitian menggunakan purposive 

sampling, metode pengumpulan data dengan obeservasi, wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis deskripsi, 

untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan Triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 1) 

perencanaan pembelajaran akhlak dilakukan dengan perencanaan jangka pendek 

dan jangka panjang. 2) pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memberikan 

materi pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 3) 

evaluasi pembelajaran dengan cara evaluasi non test yakni dengan cara observasi 

dan wawancara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penjelasan Judul 

 Sebelum menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan 

dijelaskan pengertian judul skripsi pembelajaran akhlak melalui kitab Ta’limu 

al Muta’alim. 

Adapun penjelasan istilahnya adalah s ebagai berikut 

1. Pembelajaran akhlak 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan murid 

dalam satuan waktu tertentu yang telah ditentukan sehingga terjadi proses 

belajar mengajar yang disengaja dan telah disiapkan. 

Akhlak adalah budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etika dan 

moral) yakni kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang 

benar terhadap kholiqnya dan terhadap sesama manusia (asmaran, 1994:2) 

Jadi pembelajaran akhlak adalah suatu usaha yang secara kontinyu 

dan sadar membentuk suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam 

jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbul berbagai macam 

perbuatan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. 

Kitab Ta’limu al Muta’alim merupakan kitab panduan belajar akhlak 

di tingkat dasar yang mengacu pada hablu minannas dan hablu minallah. 

2. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis dalam memilih judul ini adalah. 
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1. Pembelajaran akhlak adalah suatu pembelajaran yang telah 

dikhususkan untuk menyampaikan hal-hal perspektif yang 

berhubungan dengan akhlak oleh karena itu sangatlah penting untuk 

menyampaikan pembelajaran akhlak kepada santri yang merupakan 

upaya proses pembelajaran dalam mewujudkan tujuan. Adapun 

pembelajaran yang dicanagkan adalah akhlak santri melalui 

pengkajian kitab Ta’limu al Muta’alim. 

2. Pembelajaran akhlak melalui kitab Ta’limu al Muta’alim di Ponpes 

Nurussalam Ambulu. 

Pentingnya pembelajaran akhlak oleh santri untuk mencetak generasi 

muda-mudi yang sholih sholihah yang mengerti dan faham arti hablu 

minannas dan hablu minallah. 

3. Latar Belakang 

Dalam proses pembelajaran banyak ditemukan problematika di 

dalamnya baik problematika guru, peserta didik, maupun materi yang 

diajarkan. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dalam rangka 

pemberian bantuan oleh pendidik agar terjadi proses dalam memperoleh 

ilmu. Pengetahuan dan penguasaan kemahiran, perubahan tabiat serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan demikian pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.(Robbins, stephen p, 2007: 69-

79). 
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Mengenai pembahasan tentang pembelajaran dan pendidikan maka 

akan banyak ditemukan masalah didalamnya dan tidak akan selesai karena 

manusia sebagai subjek dan objek dalam pendidikan. Selalu berkembang 

mengikuti perkembangan zaman pada hakikatnya pembelajaran adalah 

usaha sadar membudayakan manusia atau memanusiakan manusia. Manusia 

itu sendiri adalah pribadi yang utuh dan kompleks sehingga sulit dipelajari 

secara tuntas. (Nana Sudjana, 1996: 1) 

Pendidikan secara teoritis mengandung pengertian “memberi ma’na” 

kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepastian rohaniah, juga 

sering diartikan “menumbuhkan” kemampuan dasar manusia apabila 

diarahkan kepada pertumbuhan sesuai dengan ajaran islam maka harus 

berproses melalui sistem kependidikan islam, baik melalui kelembagaan 

maupun sistem kurikuler. Apabila pendidikan dikaitkan dengan ajaran islam 

maka hal itu diarahkan kepada pendidikan islam. Pendidikan islam adalah 

usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa dia ia melakukan secara sadar, 

mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 

(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran islam kearah titik maksimal 

pertumbuhan dan perkembangan. 

Disisi lain Islam memberi petunjuk tentang pentingya pendidikan 

dalam konteks kehidupan manusia, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat Al Mujadilah ayat 11 berbunyi: 



4 

 

 

 p�M�{�ir Ï�›t�ct�Û�Ï�°���Š��$(�ß�S�Ä�=t�%u�Äs�¯¿�#�j�°���×�1�Å�� s��(�S�À�‚xs�c �¯�¥�¯� �›yy�-�Ù��$(�S�À|�Ù$ s�¬ |�Ù t�cÊ$�×�1�Å�� s����s�¯

u�T¿�#�j�°��(�T�Ã�Á�6$(�T�Ã�Á�6$ s�§s�× t�cÊ$t�Û�Ï�°���Š��$(�S�Ä�=t�% u�Ä�×�1�Å�� �=�°�%t�Û�Ï�°���Š��$u�T(�S�É�T�Ê z�2�Ú� �°�Ù��$���›yuy��Ê $u�T y

�-�̄t�D�S�É� y�-�Ø s�¸�m�̄ y�§�ª�ª�¨��

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan : “ 

Berdirilah kamu”, maka berdirilah niscaya Allah akan meninggikan 

orang orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

 

Dari ayat diatas maka dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan 

unsur terpenting dalam mengubah nasib seseorang dalam menjalankan 

kehidupan terutama dalam menentukan derajat sosial yang disandangnya 

dan juga keahlian yang dimilikinya. 

Dengan demikan sudah jelas bahwa pendidikan terutama akhlak 

yang dilandasi petunjuk pelaksanaan menurut dalil Al Quran maupun 

Sunnah Rosul akan membentuk pribadi manusia disiplin dalam aktifitas 

kehidupannya. 

Pembentukan akhlak akan lebih efektif jika pserta didik berada dan 

brinteraksi dalam lingkunga pendidikan non forma yang terpantau. Pada 

Undang-Undang ( UU) No. 20 Tahun 2003 tentag sistem pendidikan 

Nasional pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, non-formal dan informal yang dapat saling melengkapi 

dan memperkaya (2003:17). 
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